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ABSTAK 
 

 Pulau Senoa merupakan salah satu objek wisata yang ada di  Kabupaten 
Natuna tepatnya di Desa Sepempang Kecamatan Bunguran Timur. Pulau Senoa 
memiliki potensi keindahan alam dan keuinikannya salah satu contohnya adalah 
keunikan dari bentuk pulaunya yang menyerupai ibu hamil yang terbaring di tengah 
laut. Selain itu keindahan pantainya juga menjadi daya tarik bagi pengunjung untuk 
bekunjung  ke Pulau Senoa. Pulau Senoa ini sudah banyak dikenal oleh masyarakat 
namun karena terjadinya Covid19 jumlah pengunjung Pulau Senoa menurun sangat 
jauh daripada sebelum terjadinya Covid19. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis strategi apasaja yang dapat dilakukan dalam upaya pengembangan 
ekowisata Pulau Senoa berdasarkan metode analisis SWOT. Penelitian ini 
menggunakan metode survei dan wawancara yang dipandu oleh daftar pertanyaan 
dengan bantuan kuesioner guna memperoleh informasi melalui tanya jawab secara 
langsung dengan responden. 
 Penentuan responden menggunakan metode purposive sampling  dan 
accidental sampling. Hasil penelitian strategi pengembangan ekowisata Pulau 
Senoa adalah strategi agresif, yakni startegi S-O dimana strategi  yang 
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada. Startegi kebijakan 
yang dapat dilakukan adalah (a) melakukan promosi melalui media sosial maupun 
media cetak tentang keunikan dan keindahan dari Pulau Senoa, (b) mengadakan 
pelatihan mengenai usaha-usaha terkait dengan wisata Pulau Senoa, (c) menambah 
sarana dan prasarana ekowisata Pulau Senoa, dan (d) mengelola potensi objek 
wisata alam baik dari keanekaragaman flora dan fauna dengan memanfaatkan kerja 
sama dengan instansi pemerintahan Kabupaten Natuna. 
 
Kata kunci : strategi pengembangan, ekowisata, analisis SWOT, Pulau Senoa    
 

ABSTRACT 
 Senoa Island is one of the tourist attractions in Natuna Regency, precisely 
in Sepempang Village, Bunguran Timur District. Senoa Island has the potential for 
natural beauty and uniqueness, one example is the uniqueness of the shape of the 
island which resembles a pregnant woman lying in the middle of the sea. In 
addition, the beauty of the beach is also an attraction for visitors to visit Senoa 
Island. Senoa Island is already widely known by the public, but due to the 
occurrence of Covid19, the number of visitors to Senoa Island has decreased 
significantly compared to before Covid19. The purpose of this study is to analyze 
what strategies can be carried out in an effort to develop Senoa Island ecotourism 
based on the SWOT analysis method. This study uses a survey and interview method 
guided by a list of questions with the help of a questionnaire to obtain information 
through direct questions and answers with respondents. 
 The determination of respondents used purposive sampling and accidental 
sampling methods. The results of the Senoa Island ecotourism development strategy 
research are an aggressive strategy, namely the S-O strategy where the strategy 
uses strength to take advantage of existing opportunities. Policy strategies that can 
be carried out are (a) conducting promotions through social media and print media 
about the uniqueness and beauty of Senoa Island, (b) holding training on businesses 
related to Senoa Island tourism, (c) adding ecotourism facilities and infrastructure 



 

to Senoa Island, and (d) managing the potential of natural tourist attractions both 
from the diversity of flora and fauna by utilizing cooperation with Natuna Regency 
government agencies.         
 
Keywords: development strategy, ecotourism, SWOT analysis, Senoa Island.                                                
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PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki ragam wisata yang menarik sekaligus 
unik. Menurut Martania (2017) untuk saat ini pariwisata di Indonesia lebih 
mengarah kepada wisata alamiah yaitu mencakup wisata alam dan wisata bahari. 
Dilanjutkan menurut Purnamasari (2017) Daya tarik wisata alam merupakan wisata 
yang dilakukan dengan cara mengunjungi daerah tujuan wisata yang memiliki 
keunikan daya tarik alamnya, misalnya laut, pesisir pantai, gunung, lembah, air 
terjun, hutan, dan objek wisata lainnya yang masih alami.  

Dengan adanya daya tarik wisata alam ini akan menjadi pendorong dalam 
pengembangan ekowisata alam. Menurut Novianty et al (2021) Ekowisata 
merupakan suatu jasa lingkungan yang dimanfaatkan menjadi sebuah kegiatan 
wisata yang mencakup didalamnya aspek sosial budaya seperti masyarakat maupun 
keindahan dan keunikan alam.  Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki 
berbagai tempat wisata yaitu Kabupaten Natuna. 

Kabupaten Natuna akan memiliki daya tarik tersendiri untuk menarik 
wisatawan jika potensi ini di kelola dengan baik. Ini dikarenakan ada banyak sekali 
atraksi yang dapat dijadikan sebagai objek wisata baik itu wisata pegunungan, 
wisata bahari, wisata flora dan fauna, serta wisata daerah terpencil (primitive area) 
(Qadry et al  2017). Kemudian Purnamasari (2017) menambahkan bahwa, sebagai 
kabupaten yang memiliki wilayah dengan 154 pulau 27 pulau diantaranya 
berpenghuni dan 127 pulau belum berpenghuni. Kepulauan Natuna memiliki 
pemandangan yang indah, dengan panorama pantai yang masih terjaga dengan 
keasriannya dan mempunyai banyak sekali potensi dalam bidang kegiatan 
pariwisata. 

Sebagai wilayah yang berada di dalam geografis kepulauan, Natuna memiliki 
kekayaan bawah laut yang tak terbatas. Terdapat terumbu karang yang indah 
dengan berbagai jenis ikan dan hewan laut yang hidup di dalamnya, dan keindahan 
alam baharinya ditambah lagi dengan keberadaan pantai pasir putih yang indah dan 
alami, pulau-pulau kecil yang unik, sungai, waduk, danau, diversitas vegetas, 
hewan langka, serta kekayaan khas daerah kepulauan lainnya (Kardiman et al 
2022). Salah satu ekowisata bahari yang saat ini banyak di kunjungi adalah 
ekowisata Pulau Senoa. Pulau Senoa merupakan pulau dengan luas 2,4 Km2 yang 
terletak di Desa Sepempang Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna. Untuk 
mencapai pulau ini pengunjung harus menyeberangi lautan selama 30 menit dari 
pelabuhan Desa Sepempang menggunakan kapal milik nelayan setempat. 
Dikarenakan lokasi Pulau Senoa yang strategis ini dapat menambah daya tarik dari 
pengunjung untuk berkunjung di pulau ini. 

Pulau Senoa adalah salah satu destinasi wisata unggulan yang ada di 
Kabupaten Natuna yang memiliki daya tarik berupa keanekaragaman kekayaan 
alam bawah laut. Keunikan utama dari Pulau senoa ini yaitu pantai pasir putih, 
pulau yang berbentuk seperti ibu hamil yang berbaring di laut, goa sarang walet, 
konservasi penyu dan walet, air laut yang jernih dan terumbu karang serta scuba 
dan snorkeling (Irawan et al 2020). 
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Menurut Sakdiah et al (2017) ekowisata Pulau Senoa ini memiliki berbagai daya 
tarik yaitu keunikan, keindahan alam, sumberdaya alam yang menonjol, keutuhan 
sumberdaya alam, jenis kegiatan wisata (hiking photography, berkemah, 
memancing, berenang, dan pendidikan/penelitian). Daya tarik lain yang dapat 
ditonjolkan dari Pulau Senoa adalah adanya flora dan fauna. Flora yang terdapat di 
Pulau senoa ini yaitu pohon cemara laut (Casuarina equisetifolia L), pohon 
ketapang (Terminalia catappa), pandan laut (Pandanus odorifer), kelapa (Cocos 
nucifera L) dan lain-lain sedangkan untuk fauna terdapat burung walet (Apodidae), 
monyet (Macaca fascicularis), dan penyu hijau (Chelonia mydas). Daya tarik 
adalah faktor yang membuat pengunjung ingin mengunjungi dan melihat secara 
langsung ke tempat yang mempunyai daya tarik tersebut. Berdasarkan hasil 
keseluruhan unsur penelitian daya tarik objek wisata yang dinilai dan setelah dirata-
ratakan kemudian dibandingkan dengan klasifikasi usaha pengembangan objek 
wisata alam kawasan pulau senoa mendapatkan nilai (B) yang berarti kawasan 
Pulau Senoa berpotensi dikembangkan sebagai tempat atau objek wisata alam. 
Perencanaan pengembangan objek wisata Pulau Senoa ini dilaksanakan dengan 
melibatkan berbagai pihak yaitu masyarakat setempat, pemerintah daerah, dan 
instansi terkait.  
 Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Natuna tahun 2023 
jumlah pengunjung objek wisata Pulau Senoa dari tahun 2017 hingga 2019 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Namun pada tahun 2020 jumlah 
pengunjung mengalami penurunan yang sangat drastis hal ini diakibatkan karena 
adanya pandemi Covid 19 yang menyebabkan pengunjung tidak dapat berkunjung 
ke Pulau Senoa. Pada saat adanya pandemi covid 19 wisata Pulau Senoa menjadi 
jarang di kunjungi oleh pengunjung, hal ini sangat berdampak pada jumlah 
pengunjung yang berkunjung ke Pulau Senoa. Setelah pandemi berakhir dan seiring 
berjalannya waktu banyak tempat wisata lain yang muncul dan membuat wisata 
alam Pulau Senoa ini menjadi kurang diminati. Oleh sebab itu perlu adanya strategi 
pengembangan yang dilakukan untuk mengembangkan ekowisata Pulau Senoa agar 
kembali diminati dan jumlah pengunjung kembali meningkat. 
 

Rumusan Masalah 

Pulau Senoa memiliki banyak sekali daya tarik keindahan dan keunikan, di 
Pulau Senoa juga banyak kegiatan wisata yang bisa dilakukan oleh pengunjung. 
Dari hasil penilaian ekowisata yang dilakukan oleh Sakdiah et al Pulau Senoa 
mendapatkan nilai (B), dari nilai ini dapat dilihat bahwa wisata alam Pulau Senoa 
sangat berpotensi untuk dikembangkan. Namun jumlah pengunjung masih naik 
turun setiap tahunnya terutama ketika terjadinya pandemi covid 19 penurunan 
jumlah pengunjung sangat drastis. Dari penjelasan tersebut dapat diambil rumusan 
masalah yaitu bagaimana strategi yang dapat dikembangkan dalam pengembangan 
ekowisata Pulau Senoa. 

 
 

Tujuan dan Manfaat  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi apa saja yang dapat 
dilakukan dalam upaya mengembangkan ekowisata Pulau Senoa. Penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan bahan bagi pengelola Pulau Senoa di Kecamatan 
Bunguran Timur sebagai usaha untuk mengembangkan pariwisata, selain itu juga 
sebagai bahan masukan bagi pihak pemerintah daerah maupun pemerintah pusat 
untuk menentukan perumusan kebijakan disektor pariwisata. Semoga penelitian ini 
dapat menambah ilmu dalam bidang pariwista dan bermanfaat bagi peneliti-peneliti 
selanjutnya yang ingin meneliti tentang pariwista di Kabupaten Natuna. 
 

  


